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STATUS DAN KREDIBILITAS SAHABAT
NABI DALAM PERIWAYATAN HADIS

‘ Abstrak

Dalam peristiwa haji wada' Nabi berwa:zat — _re/a/u berpegang tegu/) L_ :
kepada Al Quran dan Hadis. Atas dasar wasiat ini serta beberapa ayat Al -+
Qur an, pam ulama - sepakat menyatakan babwa sumber. cyaran I:/am _yan‘g*::: R

pertama dan kedua adalah Al-Qur'an dan Hadis. .

Sebelum hadis Nabi berbasi| dibukukan, ia berada pada catatan mtatan. S

 dan hafalan para sababat Nabi, sehingga hadis Rasulullah SAW . bisa sampai

kepada kita melalui- sababat, Menurut disiplin mu' Hadis, ~babwa. di antara’ :
pergaratan pembawa berita atan periwayat hadis adalah seorang pemwy/at baﬂ/s o

- mempm_zyaz sifat adil, berkualitas dan kredibilitasnya baik.

o Keadz/an, kualitas dan kredibilitas sababat Nabi inilab ]ang akan kzta N
© ditelaak  lebib lanjut dalam kaitannya dengan kualitas  sebuah’ hadis: untu,é ' .

e d jadzkan sumber hukuni dan dalil kedua setelah A/ Qur an Jebagazmana wa.fzat' _ CEL
L Nabz.S'Aldeata: ' gelinioy

T Kata Kunc1 Sababaf keadilan, kualitas, ,éredzbz/ztas, perawz '3"_}_“-"‘: U e

Pendahuluan

g * Pada Hari Sabtu tanggal 25 Dzulqa dah tahun 10 H Rasulullah
‘ SAW. bertolak -dari’ Madinah menuju Makkah untuk “melaksanakan -
*'ibadah haji bersama 90.000 kaum muslimin. Peristiwa ini dalam se]arah‘ oy
' '_dlkenal dengan’ haji wada'! Dalam rangkaian pesan:pentingnya, beliau = =

.. berwasiat ‘untuk selalu berpegang teguh kepada Al-Qur'an-dan Hadis; -

" Atas ‘dasar ‘pesan penting ini dan -beberapa Ayat Al-Quran: yang ' .-

- memerintahkan untuk selalu taat kepada Allah’dan Rasul; maka-seluruh "~ -

~ ulama: sepakat menyatakan bahwa sumber ajaran Islam yang pertama - s
*. dan‘kedua adalah Al-Qur'an dan Hadis. Berbeda dengan Al-Quran yang . -

-+ telah bethasil ‘dikodifikasikan pada saat Abu Bakar menjabat sebagai -

- khalifah, hadis Nabi baru dibukukan pada masa khalifah Umar bin'Abdul ‘- .= -

. Aziz :(682-720)° dengan memerintahkan Abu: ‘Bakar. Muhammad - bin,

. Syihab az-Zuhri ( 51-124 H. ) untuk mengumpulkan hadis yang ada pada
- para penghafalnya di seluruh Hijaz dan Suriah.? :

‘Sebelum hadis Nabi berhasil dlbukukan ia’ berada pada catatan-, o

éatatan dan hafalan para sahabat Nabi,: sehingga hadis Rasulullah SAW.
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. bisa sampal kepada klta melalm sahabat, dengan demlklan sahabat Nabl ,

~ adalah sekelompok masyarakat yang sangat betjasa dalam penyampaian

hadis kepada generasi sesudahnya Menurut disiplin Timu:Hadis, bahwa
di antara persyaratan pembawa betita atau periwayat hadis adalah | seorang
periwayat hatus mcmpunyal sifat adil, berkualitas. dan kredlblhtasnya
"baik. Persyaratan ini berkaitan dengan penentuan ‘apakah hadis yang |
diriwayatkan itu sahih atau tidak. Dalam hal ini, jumhur ulama @bl as -
sunnah telah sepakat bahwa semua sahabat itu adil, berkualitas' dan
" kredibilitas - mereka sangat baik, namun - demikian' kita tidak bisa
memungkiri bahwa' para sahabat- 1tupun juga’manusia biasa yang tldak,
ma’shum, lebih - lebih mereka yang tetlibat dalam- fitnah" dan' pertikaian
politik antar golongan yang ‘terjadi pada saat itu. Keadilan, kualitas dan
kredibilitas sahabat Nabi inilah yang akan kita- ditelaah lebih lanjut dalam
kaitannya dengan kualitas sebuah hadis untuk dijadikan sumber hukum
dan dalil kedua setc]ah Al- Qur’an sebagalmana Waslat Nabl SAW di atas.

. Pembahas an

Pengeman Sahabat’

Secara etimologis, sahabat adalah bcntuk ma.rdar yang mempunym
padanan arti dengan kata subbah atau dengan bentuk lain .ra/mbz dan sihib
~_yang berarti teman dekat, di mana bentuk jamaknya adalah ashib atau
sabl?. Sedangkan secara terminologis sahabat mempunyai arti ‘setiap -
orang yang pernah bertemu dengan Nabi SAW dalam keadaan Islam dan .
' meninggal dengan memeluk agam'd Islam sekalipun semasa hidupnya
-pernah murtad. ! Tetapi kalau ’kemudian kembali ke agama lama, seperti

Ali bin Umayyah bin Khalaf, ® udak termasuk dalam kelompok sahabat
- Nab1 ‘ , . o
' Pengcrttan sahabat sepern di atas tampaknya belum bisa mewaklh
pendapat ulama Hadis pada umumnya. Imam Bukhari sebagaimana yang
dikutip ‘Ajjaj al Khatib mengatakan . bahwa semua orang Islam yang
pernah melihat atau dekat Nabi adalah sahabat..Sementara Imam Ahmad
bin- Hanbal berpendapat bahwa yang termasuk sahabat Nabi, adalah
 orang yang pernah hidup bersama beliau selama setahun, sebulan sehari
atau- sesaat:atau hanya’ sekedar pernah melihatnya®.: Ada juga yaflg
membuat batasan bahwa seseorang bisa disebut sebagai sahabat apabila
dia pernah meriwayatkan hadis- Nabi: meskipun hanya"satu atau dua
hadis. Hampir sama dengan pengertian sahabat yang terakhir ini, ulama
Ushul Figh mendefinisikan sahabat sebagai seseorang yang selalu berada .
dalam majlis Rasulullah SAW dan selalu berusaha mengikutinya serta -
menwayatkan hadis dan behau Sedangkan menurut nwayat Sa’id Ibnu al’
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Musayyib bahwa seorang bisa disebut sebagai sahabat apabila dia telah
bersama Rasul selama satu atau dua tahun atau pernah mengikuti perang
sekali atau dua kali, namun riwayat ini dikritik dan dianggap lemah oleh
as Suyuti. Sebab menurut Jarir Ibnu Adullah al Bajali bahwa kriteria
seperti di atas itu belum cukup, sehingga lebith lanjut as Suyut
menjelaskan, seseorang boleh disebut sebagai sahabat dengan catatan dia
telah lama mengikuti jejak Rasul dan pernah meriwayatkan hadis.”

Lepas dari kontradiksi persepsi para ahli mengenai pengertian
sahabat, menurut mayoritas ulama hadis, seseorang bisa disebut sahabat
apabila 1a tetap dalam keadaan beriman sampai 1a wafat, bahkan
sekalipun seseorang yang telah mendapat gelar murtad tetapi 1a kembali
beriman, 1a masih tetap dikatakan sahabat.

Dari uraian di atas, dapat disederhanakan bahwa setidaknya
terdapat enam pendapat mengenai batasan seseorang bisa disebut sebagai
sahabat Nabi, yaitu:* Pertama, menurut ulama Hadis bahwa sahabat
adalah orang Islam yang pernah melihat Nabi SAW. Kedua, menurut
ulama Ushul sebagaimana riwayat al - Mudzaffar as - Samawi, bahwa
sahabat -adalah seseorang yang senantiasa bersama Nabi dalam waktu
yang lama dan selalu berusaha mengikutinya dan meriwayatkan Hadis
dari Nabi SAW. Ketiga, menurut Sa’id Ibnu al Musayyib bahwa
seseorang bisa disebut sahabat apabila telah bersama Nabi selama satu
atau dua tahun dan telah mengikuti petang bersama Nabi satu atau dua
kali. Keempat, menurut al Waqidi bahwa sahabat adalah seseorang yang
pernah melihat Nabi SAW dalam keadaan Islam, telah baligh dan berakal
sehat. Kelima, menurut al-Amidi bahwa seseorang bisa disebut sebagai
sahabat dengan syarat telah lama bersama Nabi dan pernah
meriwayatkan Hadis darinya. Keenam, menurut Yahya Ibnu Utsman
bahwa orang Islam yang hidup di zaman Nabi sekalipun belum pernah
melihatnya, tetap disebut sahabat.

Tingkatan Sahabat.

Sebagaimana perbedaan pendapat para ulama dalam membert
pengertian dan batasan sahabat, dalam masalah tingkatan sahabat inipun
tidak lepas dari kontradiksi penafsiran para ulama. Kalangan ulama ahlu
as sunnab telah bersepakat bahwa sahabat Nabi yang paling utama adalah
Abu Bakar kemudian Umar, dalam hal keutamaan dua orang ini tidak
diperselisthkan, tetapi dalam masalah keutamaan Utsman dan °‘Ali
terdapat perbedaan pendapat ulama. Ulama syr'ah mengatakan bahwa
sahabat yang paling utama adalah ‘Ali. Bersamaan dengan itu Qadhi
‘Iyadh mengatakan bahwa para sahabat yang telah meninggal sebelum
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Nabi SAW wafat lebih utama dibandingkan dengan para sahabat yang
masih hidup ketika Nabi SAW wafat.

Berkaitan dengan masalah ini tokoh-tokoh ulama ablu as sunnab
baik ahli Hadis, ahli Figh maupun ulama Mutakallimin berpendapat
bahwa urutan keutamaan para sahabat sama persis dengan urutan
kekuasaan kekhalifahan, yaitu mulai dai Abu Bakar, Umar, Utsman
kemudian ‘Ali. Pendapat ini didukung oleh as Syafi’i, Ahmad Ibnu
Hanbal, Al Asy’an dan al Baqilani, akan tetapi dua tokoh yang disebut
terakhir ini tidak bersepakat tentang dalil yang dipergunakan untuk
menentukan keutamaan para sahabat. Al ‘Asy’ari berpendapat bahwa
penentunya didasatkan atas dalil Qati. Sedangkan al Baqilani
berpendapat bahwa dalil tentang keutamaan sahabat itu bersifat Zanni’.

Dalam hal penentuan keutamaan Utsman dan Al ini, al Hitabi
seperti yang dikutip oleh ‘Ajjaj al Khatib bahwa ulama-ulama yang berada
di Kufah lebih menganggap Ali lebih baik daripada Ustman. Demikian
juga pendapat Ibnu Huzaimah'. Kemudian baru sepuluh sahabat yang
telah dijamin masuk surga oleh Nabi SAW, mereka yang mengikuti
perang Badar, para peserta perang Uhud, para sahabat yang mengikuti
Ba’’atur  ar Ridwan, para sahabat anshar yang mengikuti perjanjian
Hudaibiyyah pertama dan kedua, kemudian para sahabat yang pernah
shalat jama’ah di masjid Qiblatain."

Kategonsasi keutamaan sahabat in1 didasarkan atas urutan waktu
masuk islamanya masing-masing orang dan dalam hal ini, kalangan ulama
salaf berbeda pandangan yang setidaknya bisa diuraitkan menjadi empat
pendapat sebagai berikut :'> Pertama, pendapat Ibnu Abbas, Hasan Ibnu
Tsabit as Sya’bi dan an Nakha‘i, bahwa sahabat yang pertama kali masuk
Islam adalah Abu Bakar. Pendapat ini didasarkan atas sebuah hadis
riwayat Muslim dari Umar Ibnu ‘Abasah, ketika dia hendak masuk Islam
dan bertanya kepada Nabi, “Siapa orang yang telah bersama engkau”

Rasulullah SAW menjawab “Seorang merdeka dan seorang hamba”,
maksudnya adalah Abu Bakar dan Bilal bin Rabah.

Kedua, pendapat yang didasarkan atas riwayat Zaid Ibnu Arqam,
Anas Ibnu Malik, Khuzaimah Ibnu ngbit dan lain - lain bahwa sahabat
yang pertama kali masuk Islam adalah AlL.

Ketiga, pendapat yang didasarkan atas riwayat Ma‘mar dari az-
Zuhri, bahwa sahabat pertama yang masuk Islam adalah Zaid Ibnu
Haritsah.

Keempat, pendapat atas dasar riwayat Ibnu Abbas dan az-Zuhn
bahwa sahabat pertama yang masuk Islam adalah Khadjjah Bint
Khuwailid.

AL QALAM 336 Vol. 23 No. 3 (September-Desember 2006)




Dari keempat niwayat di atas, Ibnu as Shalah sebagai yang dikutip
oleh as Sakhawi menyimpulkan bahwa para sahabat yang pertama kali
masuk Islam dan kalangan orang dewasa adalah Abu Bakar, dar
kalangan wanita adalah Khadijah binti Khuwailid dari kalangan anak-

anak adalah Ali dan dan kalangan budak adalah Zaid bin Haritsah.13

Lebih lanjut dalam menjelaskan tingkatan sahabat ini, Ahmad
Ibnu Hijjazi al Qussyi menguraikan keutamaan mereka mulai dari Abu
Bakar, Umar, Ustman dan Ali, kemudian enam sahabat lainnya yang telah
dijamin masuk surga yaitu Tolhah Ibnu Abdullah, Zubair Ibnu ‘Awwam,
Abdurrahman Ibnu ‘A‘uf, Sa‘id Ibnu Abi Wagqas, Sa‘id Ibnu Zaid dan
Abu Ubaidah Ibnu Jarrah."

Pembicaraan mengenai tingkatan sahabat ini akan lebih mudah
dipahami dengan cara membuat semacam skala prioritas sebagaimana
telah dijelaskan beberapa ahli hadis. Tingkatan para sahabat itu adalah
sebagai berikut “* :

1. Mereka yang pertama kali memeluk agama Islam sepert
Khulafa’ar Rasyidin, yaitu Abu Bakar, Umar bin al-Khattab,
Usman Bin Affan dan Ali bin Abi Thalib.

2. Mereka yang telah masuk Islam sebelum terjadi musyawarah
penduduk Makkah di Daru an Nadwah, seperti Zubair bin
Awwam, Abdurrahman bin Auf, dan Thalhah bin Abdullah

3. Mereka yang telah mengikut hijrah ke Habsyah., sepertt Abu
Huzaifah, Zubair bin Awwam, Said bin Abi Waqash, dan Ja'far
bin Abi Talib

4. Mereka yang telah mengikuti perjanjian ‘Aqabah pertama, seperti
Sa'ad bin Mu'az, As'ad bin Zurarah, Auf bin Harif, Rafi' bin
Malik dan 'Uqbah bin Amir serta Jabir bin Abdullah

5. Mereka yang telah mengikuti perjanjian ‘Aqabah kedua, yang
mayoritas dan penduduk Madinah, sepert Barra' bin Ma'rur, al-
Abbas bin Ubadah, Abu Umamah, Abu Haitsam dan Mu'az bin
Jabal

6. Mereka yang telah hijrah sampai ke Quba bersama Nabi SAW
sebelum masuk Madinah, seperd Abu Ayub al-Anshari dan
Mu'az bin 'Afra.

7. Mereka para pasukan perang Badar, seperti Abdullah bin Umar,
Miqdad bin Umar dan Mu'ab bin Umair

8. Mereka yang berhijrah pada waktu antara perang Badar dan
perjanjian Hudaibiyyah, sepertt Umar bin Wahab.

9. Mereka yang mengikuti Bai‘atu ar ridwan di Hudaibiyyah, sepert
Abu Sinan.
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.10 Mereka yang berhqrah pada masa antara per]an)lan Hudalblyyah
... dan Fathu Makah, seperti Khahd bln Wahd Amru, bm ‘Ash,’ Abu
A Huralrah dan Usman bin Talhah
. 11. Mereka yang baru masuk Islam setelah Fathu Makah sepertl
R aw1yyah bin Abi Sufyan -
12. Para remaja dan anak-anak yang pernah melihat Nabl SAW pada
waktu Fathu Makkah, Haji Wada’ dan tempat-tempat lain, seperti
Said bin Yazid, Abdullah ‘bin Sa'labah, Ibnu Abi Su' ajr, . Abu
Thufail, Amir bin Watsﬂah Abu ]uha1fah dan Wahab bin
Abdillah, - . : :

B Keadllan, Kualltas dan Kredlbxlats Sahabat Nab1 "

; Dalam penwayatan hadis, unsur keadilan, a/ ad/ atau 'adalah yang
secara etimologis berarti sesuatu yang. menurut perasaan terasa pas
(Mmtaqzm) tidak memihak dan tldak berat sebelah,'® merupakan salah
satu unsur pokok dari  kriteria seorang rawi. Unsur a/ ‘@d/ ini
berpengaruh untuk menentukan .apakah hadis yang diriwayatkan sahih
atau-tidak, adil dalam ilmu hadis berarti ketaatan menjalankan perintah
Allah dan men]auhl larangan—Nya ‘menjauhkan’ diri dari petbuatan keji,
memelihara hak dan kewajiban, memelihara lidah dari kata-kata yang

dapat merusak ajaran agama dan berani . menegakkan _yang benar

Murn'ah). .

Hal senada ] juga dlsampalkan oleh Ibnu as Salah bahwa sesual
konsensus jumhur ‘ulama hadis dan figh seorang rawi -yang hadisnya
- 'hendak’ dljadlkan hujjah harus mempunyai persyaratan adil, dan 'dhabit
. yang mana hal ini hanya bisa didapatkan pada seorang muslim yang telah
baligh, berakal sehat dan ‘tethindar dari ‘budi pekerti yang menjurus
kepada kefasikan serta rawi tersebut harus betul-betul cerdas."”
Permasalahan pelik lain yang harus dicermati lebih lanjut adalah
krisik dan koreksi terhadap sahabat Nabi, “komunitas masyarakat khusus
* yang status kebaikannya telah dipuji langsung ‘oleh Allah SWT dan Rasul
- Nya. Mungkinkah mereka tidak adil 2. Dalam hal ini rasanya kurang adab
untuk banyak menyampa1kan kritik dan apalagi mencela mereka. Ibnu
* Ruslan dalam’ a3-Zubad-nya sangat menganjurkan’ untuk ber51kap diam
dalam memlal status sahabat Nabi, karena menurutnya selain atas dasar
larangan  Nabi untuk ~mencela - mereka;’ para sahabatpun dalam
melaksanakan berbagai aknﬁtasnya termasuk dalam hal tahklm tentunya
telah berdasarkan 11t1had dalam hal ini 1a berkata:
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P . b R\ B "é" sy‘ ‘ ’j_’

Apapun yang pernah terjadi di antara para sahabat Nab1 kami- -
~ lebih . baik bersikap diam, sebab bagaimanapun - ‘mereka telah:
o melakukan ijtthad dan pahalanya akan bisa mereka peroleh®

 Para ulama dari kalangan ablu as sunnah, baik ulama Hadis, ulama
quh ‘maupun para tokoh mutakallimnya telah mempunyai kesepakatan

e bahwa ‘semua sahabat Nabi adil, bahkan terdapat sebuah kaidah |

“Assababatu kullubum ‘udul’. Alasan mereka adalah karena. kredibilitas -
para sahabat telah dijamin secara pasti oleh Al Qur'an dan Hadis:

Dengan demikian, kalau terdapat sementara golongan yang. tldak o
menyetu)ul dengan konsensus jumhur ulama ablu as sunnab, tentu saja .

~mereka termasuk golongan di luar ablu as sunnah. dalam hal ini ‘Ajjaj al
- Khatib secara tegas menjelaskan bahwa semua sahabat Nabi adil, baik

metreka yang terlibat dalam fitnah dan perseteruan politk maupun yang )

~tidak terlibat di dalamnya. Tetapi terdapat sekelompok ulama yang
_ berpendapat bahwa para sahabat itu perlu ditelit keadllannya sebagai
seorang rawi.”

B Ada juga yang berpendapat bahwa para sahabat itu senantlasa
- - berpredikat adil pada waktu sebelum terjadi fitnah dan pertengkaran di

- kalangan mereka sendit, oleh karena itu penelitian tentang keadilan

- dihitung semenjak terjadi fitnah itu. Sementara itu, golongan mu'tazilah

_membuat perincian- lebih lanjut bahwa seseorang yang. terlibat dalam .
. peperangan antara Ali dan Muawiyah termasuk fasiq yang petiwayatan

~~dan kesaksmnnya ditolak, karena mereka telah keluar dari panutan yang
" benar®

Dalam hal ini ada yang memerinci secara detail lagi bahwa -
periwayatan secara individual harus ditolak, demikian juga - kesaksian -
- secara kelompok, karena masing- masing dari dua. kelompok yang -
bertikai itu telah menjadi fasiq, sementara batasan. yang sedikit longgar
lagi bahwa periwayatan dan persaksmn masing-masing individu -dari

" mereka bisa diterima, sekiranya hal ini benar-benar bersifat 1nd1v1dua1 '
_ dengan alasan bahwa pada dasarnya pribadi-pribadi mereka tetap ber51fat .

adil.?!

Mengmgat pendapat-pendapat di luar jumhur ulama ab/u .'a.r'_ :

sunnah yang terkesan mengambang dan kurang mempunyai alasan kuat,
maka pendapat jumhurlah yang secara-kuat, atas dasar beberapa dalil ..

yang menunjukkan bahwa para sahabat itu adalah sebagai manusia-: "
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manusia pilihan yang sangat berjasa dalam menegakkan dan menjaga
agama Allah ini. Maka dari itu para sahabat itu jclas lebih adil
dibandingkan dengan generasi pasca sahabat. Hal ini didasarkan atas
firman Allah :

dﬂ} uuU‘ éﬁ« ;\..\.g_u \y,.ﬁ.ﬁ Ua:~3 u\ r!LLv- JJ{)
{\ex .r/o,a.n u.g.,".ﬁid,«)*

Dan demikian d&ﬁ;ula) Kami telah menjadikan kamu <§umat Islam),
umat yan dan pilihan “agar kamu men J 1 saksi atas
)

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu.. C§§ al- Baqarah/ 2:142)

]
°
Kata wasatan dalam ayat di atas mempunyai arti adil dan kata gant (’5

“ pada ayat tersebut yang dimaksud adalah para sahabat. Demikian juga

kata “r-":f “ dalam firman Allah :

.0/.// ‘< in

Oﬁd)@—-l) ujjuib Q_,JAL: uuLU g....>-J>| M\’J:;-ri
i 0 i B o d S,
{vy.: /o\,@;Jx} ww\rﬁ;\,oﬂ,&

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab benman
tentulah itu lebih baik bagi mereka: di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang t);sxk
(QS:Ali Imran/ 3: 118),

° J
Khitab ayat ini yang secara tegas disebutkan dengan kata “r'—f “ adalah

para sahabat Nabi SAW. Di samping dalil ayat di atas, Nabi SAW dalam
sebuah hadisnya pernah bersabda bahwa para sahabatku laksana bintang-
bintang dengan siapapun kalian mengikuti, kalian akan memperoleh
petunjuk.”

Dalam buku syarah muslim, sebagaimana dikutip oleh ‘Ajjaj al
Khatib, bahwa konsep keadilan sahabat Nabi SAW ini sebagai suatu
ketentuan pasti, lebih-lebih mereka yang ikut aktif dalam perang Badar
dan Ba‘iatu ar Ridhwan, bagaimana tidak adil sementara Allah SWT
telah memuji mereka dalam berbagai ayat-Nya dan Nabi pun sering sekali
memberikan keterangan tentang keutamaan mereka.”
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Lebih lanjut ‘Ajjaj menjelaskan bahwa keadilan para sahabat yang
tergabung dalam Ba%atur ar Ridwan dan dua perang besar itu telah
diklaim secara tegas dan pasti, bahwa mereka adil sehingga tidak pantas
lagi bagi seorang mukmin untuk mengkrittk dan mengoreksi mereka.
Bahkan orang-orang yang telah memeluk agama Islam sebelum Fathu
Makkah, mereka juga berpredikat adil baik dari golongan Mubhajirin
maupun Anshar. Adapun batas yang perlu diperhatikan untuk melihat
kredibilitas dan status keadilan para sahabat adalah berlaku bagi mereka
yang baru menyatakan diri masuk Islam setelah terjadi Fathu Makkah,
sebab di antara mereka ada yang masih berpredikat mu’allaf dalam
keislamannya, merekalah yang pantas untuk diperselisthkan dengan tanpa
harus meninggalkan prinsip husnu a3 zan (berbaik sangka) terhadap
generasi mulia pewaris Rasulullah SAW itu.**

Untuk mendukung pendapat mayoritas jumhur ulama ablu as
sunnah di atas, Ibnu Hazm pernah mengajukan argumentasi sebagai yang
dikutip ‘Ajjaj Khatib dalam karyanya yang lain, bahwa para sahabat yang
telah memeluk Islam sebagai kelompok as sabiqun al awwalun, baik
sahabat Muhajirin maupun Anshar, mereka termasuk golongan orang-
orang mukmin yang shaleh, meninggal dalam keadaan beriman, sebagai
kelompok yang mendapatkan hidayah dan petunjuk kebaikan, calon-
calon penghuni surga dan tak seorangpun di antara mereka akan
menghuni neraka, khususnya yang telah mendapatkan jaminan Rasulullah
akan masuk surga.”

Dari uraian di atas, bisa dipahami bahwa jumhur ulama ablx as
sunnah yang telah berada dalam satu kesepakatan bulat tentang konsep
‘adalatu as sahabah ini, tidak bisa tergoyahkan oleh pendapat lain yang
berasal dari haluan dan latar belakang yang sama. Artinya ketika terdapat
sementara golongan Syrah Ekstrim yang agak kebablasan dalam
mengkultuskan sahabat Ali sampai mengklaim bahwa khalifah-khalifah
lain sebagai perampas hak Ali. Pendapat ini sama sekali tidak bisa
dikompromikan dengan prinsip ajaran ablu as sunnah, dalam masalah
‘adalah as-Sababah.

Dalam hal ini1, ar Razi pernah menyampaikan pernyataan bahwa
seandainya di antara kalian semua ada yang menganggap adanya
kekurangan dan kecacatan yang ada pada diri sahabat Nabi, maka orang
tersebut termasuk Zindig, orang yang justeru akan membuat kekacauan
dan kerusakan dalam agama, sebab diutusnya Muhammad SAW. sebagai
Rasul termasuk ketentuan pasti dan haq sebagaimana ketentuan adanya
Allah SWT, yang harus diyakini, demikian juga agama yang dibawanya
dan sampai kepada kita melalui para sahabat adalah haq dan sebagai
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ketentuan pasti yang harus ditkut™ untuh iu, tidaklah pantas bagi
orang mukmin yang berhati baik untuk mengkritk dan mengoreksi
apalagi mencela para sahabat Nabi SAW.

Sejalan dengan jumhur ulama di atas, Muhammad Amahzun
menjelaskan bahwa teramat banyak nash-nash mutawatic yang
menunjukkan kepada wajibnya mencintai para sahabat, mengagungkan,
memuliakan, berhujjah dengan hasil kesepakatan mereka dan mengikuti
langkah jejak mereka, serta haram untuk mencela salah seorang di antara
mereka. Sebab Allah SWT telah memuliakan mereka dengan dijadikan
sebagai orang-ornag terdekat Rasulullah SAW, berjihad bersama beliau,
bersabar terhadap siksaan dan hinaan orang-orang musynk, berhijrah
bersama beliau dengan meninggalkan keluarga, harta dan tanah air
mereka, para sehabat cenderung untuk selalu mendahulukan kepentingan
agama dengan lebih mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya dibandingkan
dengan cintanya tethadap yang lain.”’

Maka dari itu, sudah sepantasnya pujian mulia itu disandang oleh
para sahabat Nabi, bukan untuk pihak lain, sebab mereka itu selalu
bergembira dan sangat percaya serta ridha dengan kehadiran wahyu illahi
yang diturunkan kepada Nabi SAW. Di antara ayatnya adalah
merupakan janji Allah berupa surga sebagai imbalan atas jasa baik yang
telah mereka curahkan untuk kepentingan agama Allah SWT,”* sehingga
para sahabat Nabi berpredikat sebagai pemegang amanat umat
Muhammad SAW, dan sebagai bintang-bintang mereka yang harus
dijadikan suri tauladan dalam menyusuri jalan menuju ridha ilahi.”

Dalil - dalil tentang ‘Adalatu as Sahabah.

Terdapat banyak ayat Al-Qur’an yang membenkan pujian kepada
para sahabat Nabi dalam mempercayai, mendukung dan membantu Nabi
ketika beliau mengalami masa-masa sulit dalam memperjuangkan dakwah
Islam kepada masyarakat yang sangat terbelakang dan sisi akhlaq dan
peradaban. Banyak di antara para sahabat Nabi yang meninggal dalam
rangka berperang membela ajaran agama Allah ini, bahkan ada di antara
mereka yang harus tewas karena dianiaya oleh kaum kafir Quraish,
seperti kedua orang tua 'Amar bin Yasir yang tewas dibakar oleh para
pembakang penentang Nabi.*® Bahkan ada juga di antara mereka yang
matanya sampai buta, akibat siksaan dan intimidasi fisik yang dilakukan
kaum kafir terhadap pengikut-pengikiit Nabi di masa-masa awal, dia
adalah seorang perempuan yang bernama Zinnirah.>' Di bawah ini akan
dipaparkan beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi sebagai dalil-
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dalil kuat tentang kredxblhtas dedikasi dan keadilan sahabat-sahabat
Nabi. )

1. Dalil Al Quran

Pertama:- _ . ‘
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: Sesungguhn a Allah telah ridha tethadap oran orang mu'min-
.. ketika_mereka betjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka _
- Allah- mengetahm apa yang ada dalarn hati . mereka lalu - .
menurunkan ketenangan atas mereka. dengan memberi balasan’
lB_:ada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya) (QS
ath/48:18)
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.. "Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang—orang yang
. bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,
- tetapi berkasx%na sayang sesama fereka, kamu lihat mereka ruku®
dan sujud mencan karuma Allah dan kendhaan-Nya tanda-tanda . ...
. 'mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah '
. sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil;
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas’
itu ‘menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan= -
-tegak lurus di atas pokoknya: tanaman itu menyenangkan hati * -
. "penanam-penanamnya karena Allah hendak men)engke]kan hati -~
" orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mu'min). Allah .
. menfan)lkan ke}ilada orang-orang yang beriman dan mengerjakan. -
ama di antara mereka ampunan dan pahala. yang S

' sale
" besar. (Q§ al-Fath/48:29)
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Oran orang yang terdahulu lilgh yang pertama-tama (masuk

Islam % di antara orang-orang muhajirin dan anshar dan oran
orang yang mengikutt mereka dengan baik, Allah ridha kepa

- mereka gan merekapun- ridha . kepada “Allah dan llah
menyediakan bagi. mereka surga-surga’ yang merngalir sungai-

- sungai di dalamnya: ‘mereka kekal di‘dalamnya selama-lamanya
Itulah kemenangan- yang besar ( QS at—TaubaK/ 9: 100)
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Dan orang-orang yang beriman dan berhljrah serta berjihad pada
“jalan-Allah, dan orang-orang yang membeti tempat kediaman dan
memberi pertolongan (kepada -orang-orang mubhajirin), mereka
- itulah - orang-orang " yang = benar-benar beriman.” Mereka
memperoleh- ampunan dan rezkl (rn mat) yang muha (QS: al-
‘Anfal/8: 74) ‘

Kelima: ) ‘ AR
Mg Eas u»du o s q-» &

Hal Nab;, cuku}')lah Allah (men adi Pehndung) bagimu dan bagi
orang-orang mu'min yang menglkutlmu (Qs: al Anfal/ 8: 64)
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Jikalau kamu tdak menolongnya uhammad) maka
sesun nya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-
orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dan Mekah)
sedang dia salah seorang dani dua orang ketika keduanya berada
dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: ]:janganlah
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta lita." Maka Allah
menurunkan  ketenangan-Nya kepada uhammad) dan
membantunya dengan tentara yan 1 1 a, dan
Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah.

Dan kalimat Allah itulah yatﬁ: tm%l Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. (QS: at-Taubah/9:40)
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu... (QS: al-Baqarah/2:142)
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak)
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat gnya), orang-orang
ang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan
ﬁendaklah meteka_me.ma_‘afim_dan erlapang dada. Apakah
kamu tidak in%n bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS: an-
Nur/24:22) g
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(Juga) bagi para fuqara yang berhijrah yang diusir dan kampung

alaman dan dar harta benda mereka (karena) mencari karunia
dari Allah dan keridhaan (Nya) dan mereka menolong Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar.

Dan orang-orang yan telah menempati Kota Madinah dan telah
beriman % Anshar) se elum (kedatangan) mereka (Muhajirin),
mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan
mereka tiada menaruh keinginan da{am hati mereka terhadap
apa- aﬁa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin): dan
mereka mengutamakan (orang-orang Muha)lrm% atas dir1 mereka
sendiri. Seka%;un mereka memerlukan (apa yang mereka berikan
itu). Dan siapa yang dipelihara dari keElklran dirinya, mereka
itulah orang-orang yang beruntung.

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdoa: "Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati
kami terthadap orang-orang yang beriman: Ya Tuhan kami,
sesungguhnya Engkau Maha lzenyantun lagi Maha Penyayang".
(QS: %gf-llasyr :59: 8 10)

2. Dalil al-Hadis

D1 samping sederet ayat-ayat Al-Qur’an di atas dalam beberapa
hadis Rasulullah SAW. Juga banyak menyebut, memuliakan dan memuji
para sahabat beliau yang selalu bersama baik suka maupun duka serta
mengecdm keras kepada siapapun yang berusaha mendiskreditkan atau
menjelek-njelekkan mereka. Di bawah ini akan dipaparkan sejumlah
hadis tersebut.
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Dati Abi Sa'id al-Khuddy ra. Berkata Nabi SAW. Bersabda
" kalian memala-maki sahabat—sahabtaku sebab jika
salah seorang di antara kamu berinfaq emas sebesar gunung
uhud, hal itu tidak akan bisa menyamai satu bagian (kabaikan dan
keutzmaan) salah seorang di antara mereka, bahkan separo dan

satu bagiannyapun tidak" (HR. al-Bukhari)
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Dari 'Adi bin Tsabit berkata, aku mendengar al- Bara
menceritakan sebuah hadis dari Nabi SAW., beliau bersabda: "
Tidak akan pemnah bisa mencintai para sahabatku kecuali seoran,
mukmin dan tidak pernah akan bisa membenci mereka kecuaﬁ
seorang munafiq, barang siapa mencintai sahabta-sahabatku,
Allah past akan mencintainya dan barang siapa membenci
mereka, pasti Allah akan membenci orang tersebut". (HR.
Muslim)
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Dari Abi Burdah, dari ayahnya; berkata, suatu saat kami pernah
shalat maghrib bersama Rasulullah SAW. Kemudian kami
sepakat untuk terus bersama beliau sampai shalat Isya, setelah itu
kami duduk-duduk, lalu beliau keluar menghampiri kami seraya
bertanya:" Kalian masih berada di sini"? Kami menjawab wahai
Rasulullah kami shalat maghrib bersama engkau, lalu kamipun
duduk-duduk hingga shalat Isya' bersama Engkau pula, dengan
hal ini apakah engkau berkenan atau berkeberatan kami berada di
sini ? ayahku beriata, lalu Rasulullah melihat-lihat ke arah langit
hingga beberapa kali, kemudian beliau bersabda: " Bintang-
bintang itu sebagai amanat langit, jika suatu saat bintang-bintang
itu lenyap, maka langit akan mendatangkan apa yang selama ini
dijanjikan, Aku adalah amanat baﬁi sahabta-sahabatku, jika aku
pergi untuk selamanya nati, para sahabat akan menyampaikan apa
gang dijanjikan kepada mereka. Sahabat-sahabatku adalah amanat
agl umatku, kalau suatu saat para sahabat telah tiada, maka umat

akan mendatangakan apa yang dijanjikan kepada mereka". (HR.
Muslim)
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Dari Abdillah bin Mughaffal berkata, Rasulullah SAW bersabda:"
ingatlah pada Allah tentang sahabat-sahabatku, ingatlah kepada
Allah, tentang sahabat-sahabatku, barang siapa mencintai para
sahabat, berarti dia mencintai aku tetapi siapapun yang membenci
mereka, berarti dia membenci aku, barang siapa menyakiti
mereka, berart dia menyakittku dan barang siapa yang
menyakittku berarti dia menyakiti Allah barang siapa yang
melaksanakan (aturan-aturan) Allah tidak mungkin Allah akan
menyiksanya"(HR. at-Tinmizi)
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Kelima:

Dari Abdullah bin Jabir berkata, aku mend Anas bin Malik
¥mg menyampaikan hadis dari Nabi SAW, beliau berkata:"

anda-tanda iman seseorang adalah cinta kepada sahabat-sahabat
Anshar dan Tanda-tanda kemunafikan seseorang adalah bena

kepada sahabat-sahabat Anshar (HR.al-Bukhari)
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Dari Abi Sa'id al-Khudriy ra. Berkata, Rasulullah SAW. Berpesan
kepada orang-orang, seraya bersabda:" sesungguhnya Allah
membenkan kesempatan kepada soeorang ha-Nya dua hal yaitu
antara harta benda dunia dan posisi mulia di sisi-Nya, maka
seorang hamba-Nya itu memilih posisi mulia di sisi-Nya", ketika
1tu Abu Said bercerita bahwa dalam kondisi seperti imi Abu Bakar
langsung menangis, kamipun heran mengapa dia rnenangis,
pa(fahal saat itu Rasulullah sudah memilih yang terbaik dan dua
pilihan tersebut dan Abu Bakarﬁun juga sebagai seorang yang
galing pintar di antara kami. Maka Rasulullah SAW. Bersabda:
esungpuhnya orang pilihan yang banyak memben makna besar
bagiku baik dari sisi persahabatan maupun harta kekayaannya
adalah Abu Bakar, sehingga kalau seandainya aku harus
mengangkat seseorang sebagai kekasihku, - selain Allah-, maka
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:akau akan angkat Abu Bakar sebaga1 kekasihku, "dalam hal mi.
adalah ersaugaraan Islam, sehingga tidak ada satu pintupun.di
= - dalam: maS)ld kecuali semuan a~tertutup hanya pmtu Abu Bakar
S sa]alah yang terbuka (HR al—g’ukhan) ;
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- ,Al Harlts “bercerita kepada karm bahwa Mughlrah bin Syu'bah
;- berada . di ‘dalam "sebuah . maspd besar, yang di dalamnya ia
"7 - bersama orang-orang Kufah, mereka duduk %1 samping kanan
. -.nov- dan ’kiri, Mughirah bin Syu bah ketika -itu, - tiba-tiba datanglah

~ 1 seseorang yang bernama: :Sa'id bin Zaid, ‘maka. disambutlah oleh
., 1 Mug hlral% dan dip ersilahkan duduk - d1 sebuah . balai. di dekat
PP ,kakmya saat‘itu. t1ba-t1ba datang seseorang dari Kufah sambil
..:_ memaki-maki pihak lain yang belum jelas,. ga 'id bertanya kepada

. ::Mughirah, siapa yang dlmakl-makmya ini? Wahai Mugirah? "Dia

-~ memaki-maki: Ali bin Abi Thalib"., )awabnya ‘Wahai Mughirah
i+,7 bin: Syu'ab 1, Wahai Mughirah bin Syu'ab !, Wahai Mughirah bin

. Syd' ag L. "san at aneh,. aku mendengar sahabat-sahabat Nabi
e saling - mencact. mak1 di. hadapan kamu, sedangkan kamu tidak
s~ . melarangnya .atau  tidak- menun)ukkan reaksi apapun? saya
“2io bersaksi atas Rasululah SAW., bahwa saya pernah mendengar dan
.+1 " menghafal sebuah kalimat yang‘Nabi. ucapkan, sungguh saya
: I‘.,udak berbohong, silahkan dikonfrontir - kalau kamu - bertemu
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beliaul. " Sunguh beliau pernah bersabda:" Abu Bakar, Umar,
Ali, Usman, Talhah, Zubair, Abdurrahman dan Sa'id bin Mahk
: pastl masuk surga. (HR Ahmad)
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Dari Abdurrahman bin Amir, dari 'Irbad bin Sariah~ berkata,
Rasulullah SAW. Melaksanakan shalat subuh .bersama kaml
kemudian beliau menyampaikan wejangan yang ‘ sangat
beremakna dan mengena, yang bisa membuat air mata
bercucuran dan hati hati gemetar, saat itu ada seseoranlﬁ yangf.
 langsung berkomentar kepada beliau, Wahai, Rasulullah :
Nasehat-nasehat ini sepertinya sangat penting, maka berikanlah -
‘wasiat kepada kamil, maka beliaupun bersabda:" Saya wasiatkan -
kepada kalian untuk selalu taqwa kepada A]lah dan kalian harus: -
tunduk dan taat kepada pemimpin sekalipun pemimpin kalian’
adalah seorang hamga sahaya dari Habsyi’ %'lang berkulit hitam),
Sun uh barang siapa yang masih bisa hidup beberapa saat
setela a meninggal, pasti akan melihat “perseteruan dan -
percekcok an yang meraja-lela, maka kalian wajib berpegang
teguh -dengan sunnah (keblasaan baik) ku' dan sunnah-sunnha
para khulafa ar-Rasyidin, gigitlah prinsip-prinsip agama- ini
" dengan gigi geraham (supaya tidak lepas). Janganlah sekali-kali
kalian lakukan penyimpangan dalam agama, karena stlap jenis
. penyimpangan dalam agama termas bid'ah." Abu  'Ashim

- dalam redaksi yang lain mengatakan bahwa Nabi' bersabda:"

- Janganlah sekali-kali kalian lakukan kebohongan dalam berbagal
hal, karena kebohongan dalam berbagal hal termasuk b1d ah yang
menyesatkan (HR. ag Darimi)
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R _Penutup e e e A

_ Dari pembahasan di” atas, “bisa” dlsnnpulkan bahwa di dalam
"'membenkan pengertian arti sahabat, para ulama tidak berada pada: satu
kesepakatan. Para ahli hadis memberikan batasan bahwa seseorang bisa -
- disebut sahabat apabila telah bertemu Nab1 'SAW, beragama Islam dan

T memnggal dalam keadaan Islam. jurnhur ularna _ahl al-sunnah, - baik

bersepakat bahwa ' “semua sahabat Nabi . SAW berpredlkat adil.
‘ Kemungkman dladakannya pengorekslan dan kritik terhadap - keadilan
sahabat bisa dilakukan terhadap para sahabat yang baru masuk Islam .
setelah tetjadi Fathu Makkah; karena“ mot1va51 keislaman mereka tentu
tidak sama dengan yang d1alam1 oleh para pendahulu sebagal a/ .rabzqzm al-
‘awwaliin. - :

Catatan Akhlr '

! Muhammad bin- 'Afifi- al Bajun Khudharl ‘Bik, Nurul Yaqm f Stran Sayyidil
Mursalin, (Beirut : Dar al-Kutub al-'Arabi: 2004) Cet pertama, him 154
2. Ensiklopedi- Hukum Islam, (Jakarta Ichtlar Baru Van Hoeve: 1997) Cet pertama,
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Ibid
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